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MOTTO 
 
 

}الحق من ربك فلا تكونن من الممترين. تعلم فإن العلم زين لأهله{  
 

Belajarlah…..karena sesungguhnya ilmu itu akan menghiasi tuannya. 
Sesungguhnya kebenaran itu hanya dari Allah, maka janganlah kalian 

menjadi ragu. 
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ABSTRAK 

Sebagai sumber otoritas Islam kedua setelah al-Qur’an. Hadits memiliki 
pengaruh yang sangat menentukan dan menjadi sumber hukum Islam. Para ulama 
telah berupaya keras mengumpulkan dan mengklarifikasi hadits-hadits yang 
autentik dan yang palsu. Dalam hal ini para ulama menggunakan dua metode 
analisis, yaitu kritik Sanad dan Matan. Dari kedua metode tersebut diupayakan 
mendapatkan hasil yang obeyektif dan signifikan. Dalam hal ini, para kritikus 
memiliki gaya dan sudut pandang yang berbeda-beda. Dari sudut pandang tersebut 
melahirkan kontroversi di kalangan mereka. Bertolok dari data ini. Muhammad 
Nashiruddin al-Alba>ni> adalah merupakan kritikus hadits yang sangat produktif, 
karya-karyanya beratus-ratus dan diminati oleh berbagai kalangan. Hadits yang 
dianggap shahih oleh ulama dianggap dla`if olehnya>. Dan begitulah sebaliknya. 
Sehingga sebagian ulama memandang al-Alba>ni> sebagai kritikus hadits yang tidak 
proporsional, dan terkesan membuat kaidah baru dalam ilmu hadits. Salah satu 
dari karyanya yang cukup menggegerkan adalah kitab Silsilah al-Ahadi>ts al-Dlà 
i`fah wa al-Maudlu àh. 

 Bertolak dari latar belakang tersebut. Ternyata ada sebagian hasil 
pengamatan dari al-Alba>ni > yang tidak akurat, artinya bahwa di dalam kitab 
tersebut ditemukan banyak sekali hadits-hadits yang belum sampai kepada derajat 
maudlu` dianggap maudlu`. Oleh karena itu penulis ingin mencoba untuk menguji 
kembali, bagaimana metode kritik hadits al-Alba>ni > dan aplikasinya di dalam kitab 
Silsilah al-Ahadits al-dla `fah, dan relevansi dan kontribusi dari kritik tersubut 
bagi keilmuan hadits pada saat ini?. 

 Untuk mengungkapkan persoalan tersebut tidaklah mudah sebagaimana 
yang dibayangkan. Penulis harus memiliki pisau analisis yang tajam, untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang dapat diterima oleh masyarakat dan khususnya 
dalam bidang akademik. Pisau analisis yang digunakan adalah deskriptif- 
deduktif-induktif-komparatif dan analitik. Penelitian ini dibatasi pembahasan 
terhadap hadits-hadits yang kontroversial maka sampel atau aplikasi yang 
gunakan adalah beberapa hadits yang mendapatkan pro dan kontra di kalangan 
kaum Muslimin. 

 Setelah penulis melakukan analisis terhadap kitab Silsilah al-Ahadits al-
Dla`ifah wa al-Maudlùah. Dapat disimpulkan atau gambaran secara umum bahwa 
metode kritik hadits al-Alba>ni> dalam menetapkan kualitas hadis notabene dalam 
hal ini adalah kualitas hadits maudlu` hampir sama dengan metodologi kritikus 
hadits pada umumnya. Persoalan yang menimbulkan konflik tersebut adalah 
terletak pada ilmu Jarh wa al-Tàdil, Bagaimana cara pandang kritikus hadits 
terhadap perawi atau transmitter hadits. Hasil penilaian sangat dipengaruhi dari 
kitab biografi perawi yang digunakan oleh ulama hadits sebagai dasar rujukannya. 
Pada intinya al-Alba>ni> bersikap Tasahhu>l dalam menetapkan kepalsuan hadits, 
dan bersikap Tasyaddu>d dalam mengkritisi perawi hadits.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hadits dan Sunnah adalah merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah 

al-Qur’an. Keduanya telah disepakati oleh mayoritas kaum Muslimin dari 

berbagai macam aliran1, baik dari perspektif struktural maupun fungsionalnya2. 

Dengan kehadiran hadits Nabi sebagai hujjah, ajaran Islam menjadi lebih jelas, 

terarah dan mudah diamalkan.  

Kajian terhadap hadits selalu menarik untuk diperbincangkan, semenjak  

kemunculannya dengan Islam sampai saat ini pun masih menarik untuk dikaji dan 

didiskusikan kembali. Ironisnya kajian terhadap hadits tidak hanya diminati oleh 

orang Islam sendiri tetapi para intlektual Barat, yang lebih akrab disebut dengan 

islamisis atau orientalis juga ikut senang meramaikan penelitian atas studi ini. Hal 

ini dapat dilihat dari karya-karya orientalis tersebut ramai dibicarakan. Dari 

perbincangan tersebut melahirkan  respon positif dan negaif. Baik dari kalangan 

                                                             
1 Terkecuali beberapa aliran atau kelompok kecil umat Islam yang mempertanyakan 

keautentisitasan hadits sebagai salah satu sumber ajaran Islam, yaitu orang-orang yang dikenal 
sebagai Inkar Al-Sunnah. mereka berpandangan bahwa hadits adalah merupakan produktivitas dan 
adat istiaadat pra-Islam, dan kebiasaan ini berkelanjutan hingga zaman Rasulullah dan 
pengumpulannya juga terlaksana setelah beberapa abad Rasulullah meninggal dunia, dengan 
alasan inilah mereka menggap bahwa cukuplah al-Qur’an menjadi pedoman dan pandangan hidup, 
Pendapat ini pelopori oleh: Taufiq Sidqi di Mesir (1881-1920), Gulam Ahmad Parvez di India 
(1920 M), Rashad Khalifa di Amerika, kassim Ahmad di Malaysia,  Ahmad Amin (1886-1954 M.) 
dan Isma`il Adam. Di Indonesia sendiri disebarkan oleh Abdul Rahman, Muhammad Irham, 
Sutarto, dan hukman Sa`ad. Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadi>ts Nabi, Yogyakarta: 
Teras, 2008.  Muhammad Suraji, Memahammi Sunnah Nabi, Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 
2005, h. 52. 

 
2
 Bustamin dan M. Isa. H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadits, Jakarta: Rajawali Press, 

2004, h. 3. 
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Islam maupun di kalangan orang Barat sendiri. Di antara orientalis yang terkenal 

adalah seperti Ignaz Goldziher, Josep Schacht, Snouck Huregronje, Margolioth 

dan lain-lain.3 

 Beberapa persoalan di atas, lebih dilandasi oleh pernyataan, bahwa  Nabi 

Muhammad  sebagai sumber dari sunnah dan hadits yang wajib untuk dita`ati dan 

diamalkan. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah di dalam al-Qur’an dan hadis 

QudsiNya. Di antara keduanya, al-Qur’an dan sunnah tidak bisa dipisah-pisahkan. 

Keduanya saling mendukung dan saling menjelaskan antara ayat yang satu dengan 

hadits yang lainnya. Hal inilah yang menjadi misi diangkatnya Muhammad 

sebagai seorang Nabi dan Rasul untuk menjelaskan makna dari firman Tuhan 

tersebut. Selain itu, Muhammad juga sebagai contoh suri tauladan yang baik bagi 

seluru umat manusia the model for muslim behaviour.4 

 Bertolak dari fungsi Nabi sebagai rujukan hidup, baik dari perkataan, 

perbuatan, maupun ketetapannya. Hal ini menjadi suatu hal yang penting dan 

butuh kepekaan di dalam menentukan mana yang betul-betul bersumber darinya 

atau dari selainnya. Persoalan inilah yang menjadi dasar dan motivasi para 

kritikus hadits untuk berjuang memperjuangkan kebenaran al-haq yang datang 

dari Nabi dan memerangi kebatilan yang datang dari selain dari Nabi SAW. 

Dengan alasan demikian para ulama hadits dalam perjalanannya mencari hadits 

tidak langsung dapat menerima perkataan seseorang yang menyandarkan 

                                                             
3 M. Alfatih Suryadilaga Dkk, Al-Hadi�ts, Yogyakarta: Pokja Akademik, 2005, hlm, 31. 
 
4 Suryadi dan Muhammad Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, 

Yogyakarta: Teras 2009  hlm, 8. Dijelaskan dalam surat Al-Nahl (16) 44, al-Ahzab (33) 21. 
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perkataan kepada Nabi, perlu ada penyeleksian, perbandingan, analisis dan kritik. 

Berbeda dengan periwayatan dari firman Allah yang telah disepakati oleh seluruh 

ulama. Keseluruhan ayat-ayatnya diriwayatkan dengan jalan  mutawattir dan tidak 

diperlukan penelusuran ulang terhadapnya (qat`iy>  al-Tsubu>t/qat’iy> al-wuru>d).5 

Sejarah mencatat, bahwa hadits Nabi telah mengalami perjalanan panjang 

yang sangat rumit dan melelahkan. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya kitab-

kitab hadits yang dibukukan dari zaman ke zaman dengan menggunakan 

metodologi, kriteria, dan pendekatan penulisan yang berbeda-beda. Di antara 

implikasinya yang dapat disaksikan adalah seperti kitab al-muwatta’ yang disusun 

oleh Imam Malik (w. 90 H) dengan menggunakan metodologi penulisan yang 

dikenal dengan metode Muwatta’a>t, Kitab al-Musnad Ahmad Ibnu Hanbal yang 

disusun oleh Syaikh al-Islam Ahmad bin Hanbal (w. 164) dengan menggunakan 

metodologi penulisan yang dikenal dengan Musnad, kitab al-Jami>̀ al-Musnad al-

Shahi>h al-Mukhtasa>r min Umu>r al-Rasu>lullah Saw wa Sunanih wa Ayya>mih, 

adalah kitab yang disusun oleh Imam al-Muhadditsi>n al-̀alla>mah Syaikh al-

Bukha>ri (w. 191 H) dengan metodologi al-Jam`.6 Dan seterusnya yang tidak dapat 

disebutkan semuanya. 

Dari hasil penelusuran dan penelitian mereka sangat mengagumkan, yaitu 

dari struktur penulisannya, sistematika, maupun gaya bahasa yang digunakan. 

Umat Islam sepatutnya bersyukur atas jasa dan perjuangan yang mereka lakukan. 

                                                             
5Suryadi dan Muhammad Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis…. H.  9. 
 
6 Dalam sebuah Kata Pengantar Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, Yogyakarta: Teras 

2003. H. iv. 
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Salah satu aplikasi dari rasa syukur itu dapat dilakukan dengan membaca 

mempelajari, dan mengamalkan isinya. Jika seandainya mereka tidak melakukan 

penelitian terhadap hadits Nabi, maka tidak dapat dibayangkan keadaan umat 

Islam saat ini. Walaupun penelitian yang dilakukan para ulama terdahulu sudah 

dapat dikatakan sempurna bukan berarti penelitian kritik hadits baik kritik Sanad 

dan Matan berhenti dilakukan, kritik tetap perlu dilakukan untuk menguji kembali 

tingkat kevalidan penelitian hadits yang dilakukan para ulama terdahulu. 

 Dalam ranah keilmuan Ulu>m al-Hadi>ts  ada dua teori atau metodologi 

yang menjadi sorotan dan perhatian yang cukup signifikan. Menurut para kritikus 

hadits kedua teori itu adalah teori tentang kritik Sanad atau Naqd al-Sanad dan 

kritik Matan Naqd al-Matan. Bagi para kritikus hadits, seyogyanyalah menguasai 

keduanya dengan baik dan tuntas, sehingga akan dapat melakukan analisis 

terhadap hadits dengan maksimal dan obyektif. Di antara kedua teori kritik 

tersebut, di masa awal-awal dilakukannya penelitian, penelitian Sanad  lebih 

ditekankan. Pertumbuhannya lebih subur dan berkembang dibandingkan dengan 

pertumbuhan dan perhatian ulama terhadap kritik Matan.  

Menurut sejarahnya, Kritik matan lebih awal dilakukan oleh para kritikus 

hadits, yakni diperkirakan sejak zaman Rasulullah masih hidup. Walaupun kritik 

matan lebih awal dilakukan tetapi kitab-kitab yang membahas tentangnya tidak 

terlalu banyak ditemukan. Hal ini terjadi, dikarenakan oleh perhatian para ulama 

hadits yang lebih terpokuskan terhadap kritik sanad. Para ulama berpandangan 

bahwa untuk masa-masa permulaan kritik sanad lebih didahulukan dari pada kritik 

matan disebabkan banyaknya para periwayat hadits yang berkata bohong dan 



 

 

 

 

5 

pandai bercerita. Dengan penomena demikian para ulama hadits pun waktunya 

banyak terbuang di dalam proses pembahasan pada jalur periwayatan. Statment ini 

dapat dibuktikan dengan lebih banyaknya kitab-kitab hadits yang membahas 

tentang kritik sanad dari pada kitab-kitab hadits yang membahas tentang kritik 

matan, misalnya: munculnya kitab-kitab seperti kitab Rija>l al-Hadi>ts, kitab 

Tabaqa>t al-Ruwa>t, kitab Tari>kh al-Rija>l al-Hadi>ts, Kitab Jarh wa al-Tàdi>l, dan 

lain sebagainya.7 

Memang, ada sebagian ulama yang berpandangan bahwa, apabila 

penelitian terhadap kritik Sanad dilakukan, sehingga dari penelusuran tersebut 

menghasilkan kesimpulan hadits dengan kriteria Shahi>h, maka dengan secara 

otomatis kesahihan matan pun dapat dipertanggung jawabkan. Sebaliknya, 

menurut sebagian ulama yang condong lebih tertarik dalam kritik matan 

mengatakan, bahwa hakikat dari keseluruhan sabda Rasulullah SAW terangkum 

di dalam matannya, yang berisikan tentang konsep, ajaran, doktrin, tuntunan 

hidup, dan lain sebagainya. Namun tujuan tersebut seolah-olah lenyap ditelan oleh 

kepopuleran kajian pada sanad. Bahkan ada pendapat yang lebih ekstrim lagi 

mengatakan bahwa, penelitian Sanad tidak perlu dilakukan lagi, dengan alasan 

bahwa para kritikus hadits terdahulu telah melakukannya dengan sempurna. 

Seharusnya yang perlu dilakukan pada saat ini adalah pengkajian terhadap makna 

atau matan hadits secara mendalam dan obyektif yang disesuaikan dengan zaman, 

                                                             
7Hasjim Abbas sebuah pengantar dalam  buku Kritik Matan Hadis, Yogyakarta: Teras 

2004, h.  
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lingkungan, dan kontekstualnya, sehingga hadits dapat beradaptasi untuk 

menjawab segala tantangan akhir zaman.8 

 Bertolak dari pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa kritik sanad 

dan matan sama-sama penting untuk dilakukan. Penelitian dan pengkritikan 

berjalan bersamaan yang dilandasi dari penguasaan segala bidang keilmuan yang 

mencakup dari keduanya. Misalnya di dalam penelitian Sanad maka seorang 

kritikus harus menguasai ilmu Takhri>j al-Hadi>ts, Jarh wa al-Tàdi>l, ilmu Rija>l al-

Hadi>ts, nama-nama periwayat yang terlibat dalam periwayatan, lambang-lambang 

periwayatan yang digunakan, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam penelitian 

matan Peneliti harus menguasai ilmu tentang syudzu>dz dan illat, Asba>b al-Wuru>d, 

Linguistik, Semantik, Sosiologi, Antropologi, dan lain sebagainya. Dengan 

menguasai seluruh kaidah dan metode penelitian, menurut penulis jauh 

kemungkinannya akan terjadi ikhtila>fiyah dari hasil penelitian tersebut,  

penelitiannya pun bersifat obyektif.  

Sebagaimana yang dikatakan di atas, sesungguhnya mayoritas para ulama 

untuk saat ini, telah sepakat bahwa penelitian Sanad sudah dicukupkan di zaman 

para salaf. Hal-hal yang perlu dilakukan adalah merekonstruksi makna-makna 

yang terkandung dalam matan hadits yang dimaksud. Pernyataan ini dikuatkan 

dengan analogi yang mengatakan bahwa, bagaimana pun shahihnya sanad hadits, 

                                                             
8Dalam hal ini Muhammad Thahir al Jawa>bi > merincikan kritik matan hadis dalam sebuah 

kitabnya yang berjudul Juhu>d al-Muhaddi>tsi>n fi Naqd Matan al-Hadi>ts menjadi dua Cakupan 
Pertama, Kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan hadits. Kedua, kritik matan dalam 
rangka mendapatkan pemahaman yang benar mengenai kandungan yang terdapat dalam sebuah 
matan hadits, kedua cakupan ini tidak bisa dipisah-pisahkan karena antara keautentisitasan dan 
pemahan harus sejalan. 
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kalau tidak dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan problem dan 

kemaslahatan yang dihadapi kaum Muslimin pada saat ini, maka wuju>dihi> ka ` 

Adamihi> artinya keberadaannya seolah olah tidak ada atau tidak bermanfaat. Atau 

apa kita harus seterusnya mabniyyun ̀ala> al-suku>n. 

 Para ahli hadits beberapa dekade ini sudah tidak menekankan kajian 

terhadap sanad hadits.  Mereka tidak tertarik lagi mengangkat permasalahan yang 

ada pada sanad. Sebagaimana yang dicontohkan oleh Muhammad al-Ghazali>, 

Muhammad Syuhudi> Ismai>l, Yu>suf Qarda>wi >, Wa Akhwatuhum. Mereka lebih 

tertantang untuk menyelesaikan masalah ummat  melalui rekonstruksi pemahaman  

sabda Nabi. Dengan cara inilah maka hadits nabi dapat dijadikan pencerahan dan 

dapat beradaptasi sesuai dengan tempat dan zamannya. Hal ini dapat dilihat dalam 

beberapa karya monumental dari ulama tersebut yang dapat memberikan 

pencerahan dan ketenangan di antara umat Islam saat ini. Pencerahan tersebut 

tidak hanya dirasakan oleh kaum Muslimin, tetapi lebih dari itu manfaatnya dapat 

dirasakan oleh pemeluk agama lain.  

Jadi intinya bahwa penelitian terhadap sanad, tidak dapat dikatakan 

berakhir atau sudah tidak dibutuhkan lagi.  Hal tersebut akan tetap untuk 

dilakukan untuk membuktikan kepada orientalis keautentikan Islam. Jika 

penelitian tersebut akan menimbulkan perpecahan dan kebencian terhadap sesama 

kaum muslimin notabene mereka saling mengkafirkan dan membid`ahkan antara 

kelompok yang satu dengan yang lainnya. Maka, menurut penulis hal tersebut 

tidak perlu dilakukan.  
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 Bertolok ukur dari wacana di atas, bahwa selain Muhammad al-Ghazali 

dan Syuhudi Ismail, di tengah-tengah mereka  muncullah seorang peneliti dan 

kritikus hadits yang cukup berkopeten. Kritikus ini cukup penomenal di dunia 

Islam pada paruh abad ini. Dia memiliki prinsip dan metodologi yang kuat dan 

cukup memadai. Dengan berlandaskan terhadap tajdi>dul fahmi atau rekonstruksi 

pemahaman, beliau terdorong untuk melakukan kritikan terhadap hadits Nabi. Hal 

ini, beliau termotivasi dari rasa tanggung jawab dan rasa prihatin terhadap sunnah, 

yang begitu jauh dari prinsip yang ditanamkan oleh Rasulullah. Dimana 

perubahan tersebut salah satunya disebabkan dari metodologi para salafiyyin di 

dalam meneliti hadits yang kurang hati-hati, di dalam melakukan langkah-langkah 

penelitiannya. Dari beberapa phenomena social keagamaan di atas, Muhammad 

Nashiruddin al-Alba>ni> merasa terpanggil untuk melakukan koreksi-koreksi 

kembali terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan orang-orang 

sebelumnya. 

 Muhammad Na>shiruddin al-Alba>ni> adalah salah satu ulama kritikus hadits 

yang sangat berpengaruh dan menjadi sorotan yang tajam dari masyarakat muslim 

pada saat ini. Respon masyarakat terhadap karya-karyanya begitu banyak baik 

yang pro maupun yang kontra. Hal ini disebabkan oleh  kebingungan masyarakat 

muslim tentang kebenaran dari hadits-hadits Rasulullah. Mereka yang pro atau 

mendukung Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni> memberikan dukungan dan 

respon yang positif. Mereka berpendapat bahwa tingkat kebenaran dan kevalidan 

penelitian Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni> dapat diancungi jempol. Hanya 

beliaulah yang berani dengan tegas memberikan kritikan terhadap para   
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salafiyyun. Dimana mereka telah mendapatkan predikat intlektual muslim yang 

terbaik dari seluruh ulama semasanya dan saat ini sekalipun.  

Dalam persoalan di atas, dapat dibuktikan dari sikap pemikiran dan 

beberapa karya besar Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni.> Pemikiran al-Albani 

yang diaplikasikan dalam bentuk tulisan banyak menimbulkan kontroversi 

dikalangan intlektual Muslim. Dicontohkan seperti tulisannya dalam kitab Dla`if 

Sunan Abu Daud,, Dlàif Sunan Ibnu Majah, Dla`if Sunan Al-Turmuzi Dlàif Sunan 

Nasài dan lain lain. Tidak sedikit para ahli hadits yang memberikan komentar, 

tanggapan, bahkan cercaan yang tajam terhadap hasil kritik dan analisisnya. 

 Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni> tidak tinggal diam mendengar 

tanggapan, dan cercaan terhadap diri pribadinya. Tidak sedikit respon Muhammad 

Na>shiruddi>n al-Alba>ni> terhadap ulama yang tidak sepemikiran dengannya, ditulis 

di dalam artikel, makalah, jurnal dan lain-lain. Bahkan serakan tulisan tersebut 

dikumpulkan oleh murid-muridnya dan disusun menjadi kitab. Perang melalui 

tulisan pun tidak dapat dihindarkan, mulai dari tanggapan yang ringan - dengan 

kata-kata yang biasa - sampai tanggapan yang kurang enak didengar telinga pun 

terlontar dari mulut yang dituangkan dalam tulisan. Kata-kata saling 

membid`ahkan dan mengkafirkan di antara mereka tidak segan-segan dikeluarkan 

karena rasa benci yang berlebihan.  

Salah satu kitab yang disusun al-Alba>ni> untuk mengimplikasikan 

pemikirannya adalah  kitab Silsilah al-Aha>di>ts Al-Dha’i>fah Wa Al-Maulhu>’ah. 

Kitab ini bisa dikatakan cukup penomenal dikalangan masyarakat. Di samping 
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analisis yang luar biasa, kitab ini juga jumlahnya tidak sedikit, untuk ukuran karya 

intlektual Muslim pada saat ini. Sangat jarang ditemukan sebuah karya yang 

begitu besar untuk beberapa dekade ini. Kitab Silsilah al-Aha>di>ts al-Dla i>̀fah wa 

al-Maudlu>’ah, Tidak terkenal karena ketebalannya. Kitab ini juga laris terjual di 

pasaran sehingga percetakannya tidak hanya dicetak oleh satu percetakan 

melainkan beberapa percetakan ikut mengambil bagian dalam permasalahan ini. 

Yang menjadi spesial di dalam kitab Silsilah al-Aha>di>ts al-Dla’i>fah wa al-

Maudlu>’ah, menurut penulis, bukan terletak dari ketebalan atau dari percetakan 

yang berulang-ulang. Lebih dari itu, kitab ini spesial karena mengundang respon 

banyak ulama dari berbagai wilayah di dunia Islam. Kehebohan terjadi lebih 

disebabkan oleh isi atau hasil penelitian di dalamnya yang banyak melenceng dari 

pemikiran-pemikiran ulama sebelumnya. Sehingga tidak heran bagi kita semua, 

melihat banyaknya kontroversi dikalangan ulama dari hasil penelitian al-Albani 

ini.   

Untuk lebih memudahkan pemahaman, penulis akan mencontohkan salah 

satu kritikan ulama terhadap pemikiran Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba�ni� 

yang ditujukan terhadap karyanya kitab Silsilah al-Aha>di>ts al-Dha`i>fah wa al-

Maudlu>’ah sebagai obyek penelitian penulis. Sebagai berikut  
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� ��
� ��*( ��� أه�'� �& أ�%� و أ#�ب �� و!  �� 

... ��)-�
*� (��	*; /�	�� /': 9& 7��8 ر�5 ا2 ��( �� !�4( ا���� ��3 ا2 ���( و/�1 ) /�� ا�.

���3 �!�  ؟.....)/�	ي وا�



 

 

 

 

11 
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9 Dari keheranan dan keterasingan pada diri saya, setelah mengetahui al-Alba�ni� tidak 

menerima kebenaran sunnah yang telah disepakati kesahihannya, dan memusuhi serta 
menolaknya. Pendha`i>fannya tersebut terdapat dalam kitab Silsilah al-Aha>dis al-Dha`i>fah wa al-
Maudhu>’ah, hadits yang bersumber dari sayyidina> Sahl bin Hani>f Radhiyallahu Anhu di dalam 
menanyakan terhadap diri nabi Shallahu Alihi wa Sallam dengan mengatakan “ �!�*� /�	 وا�

!!؟}}.....���3  “}} “(wahai tuanku apakah rukyah itu boleh digunakan…..?)) 
 
Jikalau lafaz atau perkataan (Sayyidi>) ini adalah merupakan sunnah yang benar dan 

ditetapkan,  maka kita tetapkan di ruagannya dan kita tidak dapat untuk meminta keringan untuk 
boleh mengamalkan sebagaimana firman Allah  )P��* د�R*Sو )��%H* {{ 1اه��١٧إ9  )) berlandaskan 
keirian terhadap sunnah tersebut maka dia (al-Alba>ni >) mencoba melemahkannya dengan tidak 
benar dan kegagalanlah (yang terjadi) “kalian dijelaskan dan diterangkan tentang permasalahan 
tersebut: di dalam kitab Silsilah al-Aha>di >st al-Dha`i>fah wa Al-Maudhu>̀ ah (dengan Nomor 1854 di 
halaman 335 pada Jilid ke 4.) 

 
    (Suruhlah Abu Tsabi>t berdo’a dengan memohon perlindungan kepada Allah), aku 

mengatakan: “Ya Sayyidi>…! Apakah ruqyah itu boleh digunakan? Beliau menjawab, “tidak boleh 
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Dengan melihat pro-kontra terhadap hasil olah pemikiran Syaikh 

Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni>, nampaknya diperlukan sebuah upaya 

penggalian secara serius terhadap karya-karya, setting sosio kultural kehidupan, 

pandangan terhadap para tokoh Islam baik yang hidup sezamannya, sebelum dan 

sesudahnya, hal ini sangat perlu dilakukan agar supaya dapat memberikan hasil 

penelitian yang obyektif dengan harapan dapat mendudukkan persoalan pro-

kontra tersebut secara proporsional. 

 Telah banyak dikalangan para tokoh Islam, yang telah berusaha 

melontarkan kritik terhadap pemikiran Syaikh Muhammad Na�shiruddin al-

Alba>ni>, khususnya kritikan terhadap pemahaman tentang hadits, baik dari segi 

kritik Sanad (periwayatan) Maupun dalam Ranah Matan (pemaknaan teks hadis). 

Syaikh Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni> dinilai banyak memberikan kritikan 

terhadap hadits-hadits yang telah disepakati kesahihannya oleh para ulama 

                                                                                                                                                                       

menggunakan ruqyah kecuali untuk mengobati sakit jiwa, karena demam, atau disengat 
kalajengking”.   

 
Lalu  berkata al-Alba>ni: “ hadits ini Dha`i>f, yang diriwayatkan oleh Abu Daud (2/154) 

Hakim (4/413), Ahmad (3/486) Ibnu Sunni (380) dari rantai periwayatan Abdul Wahid bin Ziyad 
bahwa telah diceritakan kepada kami oleh Utsman bin Hakim bahwa telah diceritakan kepadaku 
oleh nenekku  al-Rabab dia berkata: saya mendengarkan Sahl bin Hanif berkata. . . . . .dan 
seterusnya. 

 
Dan komentar al-Albani  bahwa  “( al-Hakim Berkata “Shahih Isnadnya, dan disepakati 

oleh Zahabi. Perkataan ini perlu dipikirkan bahwa sesungguhnya Utsman bin Haki>m dan 
Neneknya al-Ribab tidak terkenal dengan Adil, tetapi keduanya termasuk orang orang-orang yang 
diterima oleh al-Hafi>z di dalam kitab al-Taqri >b, apabila ada periwayat lain yang mendukungnya, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam muqoddimahnya, dan bagian kedua dari hadis ini memang ada 
yang mendukungnya.  

 
Dan saya berkomentar bahwa “ini adalah perkataan yang  tidak benar dan tidak 

berlandaskan apabila dilihat dari beberapa segi ……………….dan seterusnya.  
  ))���lء ا�s%ت، ا��G�#ء و�Gdأ &� �'�-�
1�I9 �8& 9& . ���!.�ت ا�����S ا�4ا��5ت ���C و!  �( �n���H ا��8د*; و�.

))    ��� ���Iف  
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sebelumnya dengan tidak secara obyektif, dan dengan tanpa ada perbandingan 

data dari kitab-kitab para ahli hadis yang lain, seperti yang terlihat dalam salah 

satu karyanya Silsilah al-Aha>di>ts al-Dhài>fah wa al-Maudhu>’ah,  

 Di sinilah letak dari Konektisitas dan Integritas dari pengembangan 

pemikiran hadis, yang meniscayakan adanya kajian ulang (rekonstruksi 

metodologi pemahaman) terhadap hadits itu sendiri untuk mengoptimalkan proses 

dinamisasi pemikiran keagamaan Islam. Seperti yang dulu pernah mewarnai 

kehidupan sahabat, tabìi�n, dan tabi` tabìi�n.10 

 Melalui penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kesimpulan 

dengan memberikan posisi hadis dengan cara proporsional dan obyektif, serta 

dapat diketahui juga validitas serta argument dari penetapan hadis-hadis Dha’if 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani di dalam kitab Silsilah al-Aha>di>ts al-

Dhaif̀ah wa al-Maudhu>̀ah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah metode kritik hadis Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni> 

dalam Kitab Silsilah al-Aha>di>ts al-Dla ì>fah wa al-Maudlu> àh..? 

2. Bagaimanakah implikasi metode kritik hadits al-Alba>ni> di dalam kitab 

Silsilah al-Aha>di>ts al-Dhài>fah wa al-Maudu>̀ah, sehingga menimbulkan 

banyak kontroversi di kalangan para ahli hadits.? 

                                                             
10Muhammad Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996, h. 309. 
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3. Bagaimanakah relevansi metode kritik hadis al-Alba>ni> terhadap studi hadis 

kontemporer ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat; 

1. Mengungkapkan metode kritik hadits Na>siruddin al-Alba>ni> dalam kitab 

Silsilah al-Aha>di>ts al-Dhài>fah wa al-Maudu>̀ah. 

2. Mengungkapkan implikasi metode kritik hadits Muhammad Na>siruddi>n al-

Alba>ni> sehingga menimbulkan kontroversi di dalam kitab Silsilah al-

Aha>di>ts al-Dhài>fah wa al-Maudlu>̀ah di kalangan para ahli hadits. 

3. Mengungkapkan relevansi metode kritik hadis Muhammad Na>shiruddi�n 

al-Alba>ni > terhadap studi hadis kontemporer. 

D. Telaah Pustaka 

 Karya-karya ilmiah yang membahas tentang pemikiran hadits al-Alba>ni> 

sangat banyak. Baik yang sepemikiran dengannya maupun yang kontra 

dengannya.  Di antara para ilmuan yang menulis dan membahas tentang kritik 

hadits al-Alba>ni > yang notabene penulis ketahui dan dapatkan di antarnya adalah; 

Di antara karya ilmiah yang kontra dengan al- Alba�ni� adalah; Hasan 

bin ‘Ali > al-Saqqa>f di dalam kitab karyanya yang berjudul al-Tana>qudha>t al-

Alba>ni> Al-wadhiha>t Fi>ma Waqàa lahu Fi Tashi>hi> al-Hadi>ts wa Tadh`i>fiha> min 

Akhthài wa Ghalatho>t. Mencoba memberikan  koreksi  terhadap kitab Silsilah Al-

Aha>dit>s Al-Dla’i>fah, karya al-Alba>ni>. Al-Saqqaf memberikan koreksi terhadap 
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terhadap pemikiran al-Alba>ni> secara detail terangkum dalam empat jilid kitab. 

Kitab tersebut  fokus pembahasannya terhadap kesalahan metodologi kritik hadits 

al-Alba>ni > di dalam beberapa karya tulisnya. Khususnya kesalahan yang terdapat 

dalam kitab Silsilah Al-Aha�dti�s Al-Da’i�fah wa Al-Maudlu�’ah. Kesalahan 

tersebut hanya bisa dijelaskan tujuh ratus kesalahan dari seribu kesalahan di dalam 

beberapa karya Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni>.11 

 Abdullah bin Muhammad al-Ghumari al-Hasani di dalam kitab kecilnya 

yang berjudul al-Rasa>il al-Ghumariyyah. Kitab kecil ini berbicara tentang tiga 

masalah. Salah satu dari tiga masalah tersebut adalah masalah penolakan dan 

ketidaksetujuannya terhadap al-Alba>ni>. Di dalam juz kedua dari kitab al-Ghumari 

memberikan tema Juz’u fi>hi al-Radd ‘ala al-Albani. di dalam juz ini berbicara 

tentang;12 masalah-masalah kejanggalan fatwa al-Alba>ni> di antaranya beliau 

menyebutkan pertama, al-Albani mengharamkan berwudlu dengan air yang lebih 

dari satu kulah (mudd), dan juga mandi janabah dengan berlebih-lebihan dalam 

air. Kedua, al-Albani mengharamkan pemakaian perhiasan kepada wanita. 

Ketiga, al-Albani mengharamkan beri’tikaf di masjid selama tiga hari. Keempat, 

al-Albani melarang berziarah ke makam Nabi dan melakukan berperjalanan untuk 

hal tersebut13.  

                                                             
11

 Hasan bin  `Ali> al-Saqqa>f, Tana>qudha>t al-Alba>ni> Al-wadhiha>t Fi>ma Waqàa lahu Fi 
Tashi>hi> al-Hadi>ts wa Tadh`i>fiha> min Akhthài wa Ghalatho>t, Darul Imam al-Nawawi, 1992 M/ 
1413 H.  

 
12

 Abdullah Muhammad al-Ghumari, al-Rasa>il al-Ghumariyyah, Darul Janan, 1991 
M/1411 H. h. 87. 

 
13

 Abdullah Muhammad al-Ghumari, al-Rasa>il ………………………………….. h. 94. 
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Abdullah bin Muhammad al-Harari>, adalah merupakan ulama besar yang 

berasal dari Syam. `Abdullah al-Harari terkenal dengan nama al-Habsyi. Dia 

adalah orang yang pertama kali memberikan koreksi terhadap pemikiran al-Albani 

di kalangan ulama hadits pada abad ini. Dia memiliki dua buah kitab yang 

mengulas tuntas tentang kesalahan-kesalah al-Albani di dalam menetapkan dan 

memahami hadits Nabi. Koreksi-koreksi tersebut terangkum dalam kitab al-

Tàaqqu>b al-Hatsi>ts ‘ala> Man Thà’ana Fi> Ma> Shahha Minal Hadi>ts. Dan dalam 

karyanya juga yang berjudul Nashrah al-Ta`aqqu>b al-Hatsi>ts ‘ala> Man Thàana Fi 

Ma> Shahha Min al-Hadi>ts. 

Syaikh Isma>̀ i >l bin Muhammad al-Ansha>ri juga ikut berpartisipasi di 

dalam membenarkan pemikiran al-Alba>ni>. Salah satu kitabnya yang cukup 

menarik adalah Tashhi>h Hadi>ts Shala>h al-Tara>wi>h ‘Isyri>n Rak `ah wa al-Radd `ala 

al-Alba>ni> ‘Ala>  Tadh`i>fih. Di dalam karyanya ini, al-Anshari mencoba 

memberikan kritik terhadap pengharaman al-Alba>ni> terhadap shalat tarawih dua 

puluh rakàat. Sesungguhnya penambahan terhadapnya sama dengan penambahan 

terhadap shalat zuhur dengan lima raka’at atau shalat sunnah yang lain.14 Karya-

karya al-Anshari yang mengkritik al-Alba>ni> juga di tulis dalam kitab Ibahah al-

Tahalli bi al-Zahab, al-Muhallaq li al-Nisa>’ wa al-Radd  ̀Al- alAbani fi Tahrimihi. 

Dan Juga dalam kitab Ta `aqquba>t  `Ala Silsilah al-Ahadits al-Dla `ifah wa al-

Maudlu ̀ah. 

                                                             
14

 Isma `il bin Muhammad al-Anshari, Tashhi>h Hadi>ts Shala>h al-Tara>wi>h ‘Isyri>n Rak `ah 
wa al-Radd `ala al-Alba>ni> ‘Ala>  Tadh`i>fih, Riyadh: Daar al-Ifta>’, 1993.  
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 Habib al-Rahman al-A’dhami dalam karayanya yang berjudul al-Alba>ni> 

Syudzu>dzuhu wa Akhtha’uhu> fi Arba’ati Ajza>’. Mahmud Sa`i>d Mamduh, 

Wushul al-Taha>ni> bi Itsba>t Sunniyah al-Sabbah wa al-radd’Ala al-Albani. Badr 

al-Din Hasan al-Dimsyaqi, Anwa>r al-Mashahi>h `Ala> Dhuluma>t al-Alba>ni> fi Shalah 

al-Tara>wi>h. Muhammad `Ari>f al-Juwa>jati > al-Dimasyqi> Aqrab al-Wasail al-

Maqshudah fi bulugh al-Hida>yah al-masyu>dah. Isma’il bin Muhammad al-

Anshari, Ta’aqqu>ba>t `Ala Silsilah al-Aha>di�ts al-dha`i>fah wa al-Maudhu>̀ ah Li> 

al-Alba>ni >. Syaikh Abdullah al-Harary, Tabyi>n Dhalalat al-Alba>ni>. Arsyad al-

Salafi, al-Albani Syudzu>dzuhu wa Akhta’. 

 Sedangkan yang berbahasa Indonesia ditulis oleh Mustafa Ya’quf di dalam 

bukunya yang berjudul Hadi>ts-Hadi>ts Palsu Seputar Ramadha>n juga menjelaskan 

di bagian akhir dari bab buku tentang sekilas dari pemahaman dan pemaknaan 

hadits  dalam khazanah pemikiran Muhammad Na>shiruddi>n al-Alba>ni >.15 

Di antara karya-karya yang pro dengan al-Alba>ni> adalah Mahmud Ahmad 

Rasyid dengan judul Tauji>hu al-Sa>ri Li Ikhtiyara>t al-Fiqhiyyah li al-Syaikh al-

Albani, diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dengan judul Ensiklopedia Fatwa 

Syaikh al-Alba>ni>. Buku ini mencoba mengumpulkan pendapat-pendapat al-

Alba>ni> dalam masalah Fiqhiyyah. Buku ini berbicara dalam masalah fiqih secara 

tuntas.16  

                                                             
15

 Ali Mustafa Ya’qu>f, Hadi>ts-Hadi>ts Palsu Seputar Ramadhan, Jakarta: Pustaka Pirdaus 
2007. 

16
 Mahmud Ahmad Rasyid, Tauji>hu al-Sa>ri Li Ikhtiyara>t al-Fiqhiyyah li al-Syaikh al-

Albani, terj. Rudi Hartono, Jakarta: Pustaka Sunnah, 2005. 
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Amru Abdillah Mùim Salim al-Manha>j al-Salafi  `Inda Nashiruddin al-

Albani, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Yuswaji 

dengan judul Al-Albani dan Manha>j salaf, di dalam buku ini Amru Abdillah 

mencoba mejelaskan pemahamahan al-Albani dengan para salafiyyin, baik yang 

berhubungan dengan masalah hukum maupun hadits. Penjelasannya tidak 

terpokus hanya itu pemaknaan lebih dalam lagi yaitu pandangan al-Albani 

tentang bid ̀ah hasan dan sayyiah.17  

Umar Abu Bakar, al-Imam al-Mujaddid al- `Allamah al-Muhadditsin 

Muhammad Nashiruddin al-Albani, di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

oleh Abu Ihsan al-Atsari dengan judul Syaikh Muhammad Nashiruddin al-albani 

dalam Kenangan. Di dalam buku ini mengupas tuntas tentang al-Alba>ni>. mulai 

dari biografi, perjalanan akademik, perjalanan, pendidikan, karya-karyanya. 

Intinya buku tersebut mencoba menjelaskan pribadi al-Albani secara lengkakap.18 

 Sedangkan Karya yang dikatagorikan netral adalah; Kamaruddin Amin, 

dalam bukunya yang berjudul Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik 

Hadits. Di dalam buku tersebut Kamaruddin mencoba menganalisis metode kritik 

hadits klasik dari zaman Slafiyyi>n hingga kontemporer. Kamaruddin  Amin 

memberikan penjelasan tentang metode kritik klasik dengan memberikan teori 

dari kitab hadits Bukhari, Muslim, al-Syafi’i. Sedangkan untuk yang kontemporer  

Kamaruddin memberikan contoh dan gambaran dari metode kritik hadits al-

                                                             
17

 Amru Abdullah Mu `im Salim, al-Manhaj al-Salafi  `Inda Nashiruddin al-Albani,  Terj. 
Ahmad Yuswaji, Jakarta: Najla Press, 2003. 
 

18 Umar Abu Bakar, al-Imam al-Mujaddid al- `Allamah al-Muhadditsin Muhammad 
Nashiruddin al-Albani, terj. Abu Ihsan al-Atsari, Bogor: al-Tibyan, 2004.   
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Alba>ni> dan al-Saqqaf. Tidak hanya itu Kamaruddin amin juga melengkapi datanya 

dengan menambahkan teori cammon link sebagai sebuah perkembangan metode 

kritik hadits dalam Islam19.    

 Sedangkan dalam karya ilmiah yang berbentuk skripsi, disusun oleh 

Rastana  mahasiswa Tafsir dan Hadits UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi 

tersebut diberi judul Pemikiran Hadis al-Alba>ni>, mencoba memberikan penjelasan 

tentang epistimologi dan metodologi kritik hadits al-Alba�ni�. Dalam 

penelitiannya pembahasan difokuskan terhadap Kriteria kesahihan hadits menurut 

al-Alba>ni > dan di aplikasikan dalam beberapa ontoh hasil penelitian al-Alba>ni>20. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library riseach)21 yang 

difokuskan pada penelusuran dan analisis melalui literatur dan serta bahan pustaka 

lainnya. Ada dua sumber dalam penelitian ini 

a. Sumber Data Primer 

Yang dimaksud dengan sumber primer adalah bahan pustaka yang 

menjadi rujukan utama dalam penelitian ini. Sebagai sumber utama 

dalam penelitian ini adalah kitab Silsilah al-Aha>di>ts Al-Dha`i>fah wa 

                                                             
19

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadits, Jakarta 
selatan: Hikmah, 2009.  

 
20

 Rastana, Pemikiran Hadits Muhammad Nshiruddin al-Alba>ni>,  Yogyakarta: UY  2003 
 
21 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito, 1982, hlm 251. 
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Al-Maudhu>̀ ah yang berkaitan langsung dengan obyek  yang sedang 

diteliti 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah referensi yang mendukung tema-tema 

pokok yang sedang dibahas, baik berupa buku, artikel, ataupun bahan 

pustaka lainnya yang dapat dijadikan bahan untuk memperkuat 

argumentasi dari penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik 

pengumpulan data adalah dengan cara mengumpulkan data-data dari buku-buku 

atau literature lainnya yang dianggap memadai. Dari data-data yang terkumpul 

diharapkan akan mempertajam analisis sehingga akan menghasilkan penelitian 

yang baik. 

3. Metode Analisa 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan 

antara metode deskriptif-deduktif-induktif-komparatif. Metode deskriptif 

digunakan dengan tujuan dalam rangka memperoleh gambaran mengenai biografi 

al-Albani dan pemikiran-pemikirannya tentang kritik hadis yang pada akhirnya 

nanti dapat diketahui konsisten, kontribusi dan posisi beliau di antara kritikus 

hadis22. 

Metode deduktif digunakan untuk memposisikan al-Albani sebagai 

kritikus hadis di antara kritikus hadis, dengan menyorot metodologinya sedangkan 

                                                             
22Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 40 
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metode induktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran yang utuh 

tentang pemikiran al-Albani tentang kritik hadis mulai metodologinya, 

konsistenya, kontribusi sampai posisinya.23 

Kemudian metode komparatif digunakan untuk membandingkan 

pemikirannya dengan pemikiran ulama sebelumnya, persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaanya serta mengetahui konsisten al-Albani dalam tulisan-

tulisannya. 

Sesuai dengan analisis yang digunakan, maka cara berfikir yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah cara berfikir deduktif dan induktif. Yang pertama 

adalah proses pendekatan yang berangkat dari kebenarean umum menegenai suatu 

fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu pristiwa 

atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan 

(prediksi) 

F. Sitematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan bertujuan agar supaya di dalam perjalanan 

penulisan tersistematis dan terstruktural, yang akan berdampak kepada Tasahul di 

dalam mehami maksud dan tujuannya,   

 Bab pertama berisi pendahuluan atau latar belakang yang akan 

mengungkapkan gambaran umum tentang latar belakang diadakan penelitian ini, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tela’ah pustaka, dan sistematika pembahasan. 

                                                             
23

 Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis Tinjauan Atas Kontroversi 
Pemikiran Al-Ghazali, Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003 

 



 

 

 

 

22 

 Bab kedua berisi tentang Biografi Muhammad Nashiruddin al-Albani, 

Sejarah Pendidikan, Karya-Karyanya, dan dilanjutkan dengan pembahasan Kitab 

Silsilah al-Ahadits al-Dlàifah wa al-Maudlu`ah, yang berisikan latar belakang 

penulisan, penamaan kitab, sumber penulisan, sistematika penyusunan kitab, 

metodologi penulisan, Simbol-simbol yang digunakan dalam penulisan.   

 Bab ketiga, berisi tentang, pemikiran-pemikaran hadits Muhammad 

Nashiruddin al-Albani yang meliputi, pengertian sunnah, hadits, Atsar, khobar, 

serta kedudukan al-Qur’an dengan sunnah. 

 Bab Empat berisikan tentang Analisis metodologi kritik hadits Muhammad 

Nashiruddin al-Albani  

 Bab lima, merupakan bab penutup, pada bagian ini berisi kesimpulan dari 

semua yang telah dibahas. Setelah itu dilanjutkan dengan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Telaah atas Metode Kritik hadits Muhammad Nashiruddin al-Alba>ni>, 

Tinjauan Atas Kontroversi Silsilah al-Aha>dits al-Dla `i>fah wa al-Maudl̀u> `ah wa 

atsaruha> al-Sayyi’ Fi al-Ummah, khususnya dari sisi metode yang digunakan 

dalam menetapkan kualitas hadis maudlù> dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan al-Alba>ni> dalam kitab Silsilah al-Ahadi>ts al-Dla 

`i>fah wa al-Maudlu> `ah adalah; metode al-Tamyi>z. Metode ini digunakan oleh al-

Alba>ni> untuk dapat membedakan mana hadits yang ra>jih dengan marju>h, antara 

yang Shahi>h dengan yang Dla ̀if. 

Karakteristik al-Alba>ni> dalam kritik hadits Menurut penulis, adalah 

tasahhul (mempermudah) dalam menentukan kepalsuan sebuah hadits, karena 

jika diteliti kembali hadits yang dinyatakan palsu oleh al-Alba>ni> tidak 

berkualitas sebagaimana yang dinyatakan olehnya. Sikap tasahhul al-Alba>ni> 

dalam hal ini bisa mengarah juga pada indikasi yang menyatakan al-Alba>ni> 

tasyaddu>d dalam hal kritik periwayat dan ketidak palsuan hadits. Perawi yang 

dinilai dla `if oleh para ulama ditolak dan bisa dinyatakan palsu. Di samping itu, 

al-Alba>ni> juga melakukan kesalahan dalam pengutipan dan juga tidak konsisten 

dalam kualifikasi hadits. 

2. Metode tersebut di aplikasikan al-Alba>ni> di dalam kitab Silsilah al-

Aha>di>ts al-Dla `i>fah wa al-Maudlu`̀>ah, dengan menggunakan beberapa metode 

penulisan: pertama, hampir seluruh hadits ditulis dengan menggunakan matan 
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yang lengkap tanpa sanad. Runtutan sanad dipaparkan setelah penyebutan 

mukhari>j hadits disertai dengan kritik (negatif) atas salah seorang ataupun lebih 

dari perawi hadits baik karena tertuduh, pemalsu atau pun yang lain. Kedua, 

sanad hadits maudlu>̀ disebutkan sebagian saja terutama sanad yang dikritik. 

Terkadang al-Alba>ni> juga melakukan kritik atas perawi-perawi yang terdapat 

pada sanad lain yang juga meriwayatkan hadits tersebut. Ketiga, pada beberapa 

tempat, al-Alba>ni> mengulang hadits dan penjelasannya tersebut di tempat lain, 

dan itu dijelaskan pada keterangan hadits sebelumnya. Keempat, peletakan hadits 

tidak berdasarkan bab ataupun alphabetis, namun acak, tergantung dari masalah 

yang timbul saat itu. Dan sumber hadits diambil dari beberapa kitab hadits, 

kemudian diteliti dan diklasifikasi. 

 Dasar penilaian dalam Silsilah al-Ahadi>ts al-Dla `ifah wa al-Maudl̀u `ah 

adalah: mengutip pendapat para ulama sebelumnya kemudian menyimpulkan. 

Hal ini karena penetapan kualitas maudlù> merupakan hasil pertimbangan dari 

pendapat para kritikus perawi yang terdapat dalam kitab Rija>l al-Hadits dan juga 

kitab al-Maudlù ulama sebelumnya. Terkadang al-Albani menggunakan pendapat 

ulama tanpa memberikan penjelasan apapun. Penulis mendapati al-Alba>ni sering 

mengutip pendapat Ibn al-Jauziyah yang terdapat dalam kitab al-Maudlu `ah guna 

memperkuat argumennya. 

Kriteria hadis maudlu` dalam Silsilah al-Ahadi>ts al-Dla `i>fah wa al-Maudlu 

`ah tidak jauh berbeda dengan ulama-ulama sebelumnya. Hampir seluruh kriteria 

ulama terdapat dalam kitab ini. Kriteria sanad yang digunakan: a). Pengakuan 

sebagai pemalsu, b). Qarinat yang menyerupai pengakuan, c). Dikenal pendusta, 
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pemalsu di kalangan ulama dan gharib, dan d). Keadaan periwayat. Kriteria 

matan: a). Buruk redaksinya, b). Rusak maknanya, c). Bertentangan dengan dalil-

dalil syar’i, meliputi al-Quran dan hadis sahih, d). Berkenaan dengan keutamaan 

akal, e). Bertentangan dengan realitas, f). Bertentangan dengan akal, g). 

Mengandung kekejian, h). Tidak terdapat dalam kitab hadits induk, i). 

Mengandung Israilliyat, dan j). Mengandung bid’ah. 

Aplikasi kriteria pada penentuan hadits maudlù̀ Ada beberapa perbedaan 

istilah yang digunakan al-Alba>ni> dengan para ulama, meskipun pada esensinya 

maknanya sama, di antaranya qarinat yang menyerupai pengakuan, oleh al-

Alba>ni> dikategorikan sebagai hadits yang berasal dari pendusta yang menyatakan 

meriwayatkan hadits dari seorang guru, padahal ia belum pernah bertemu 

dengannya. Kemudian untuk kriteria bertentangan dengan hukum syar’i yakni al-

Quran, hadits dan ijma yang qath’i, al-Alba>ni> hanya membatasi pada al-Quran 

dan hadis shahih. Bisa dikatakan keabsahan dan kejelasan indikasi, mayoritas 

kriteria dianggap sesuai dijadikan dasar penentuan kepalsuan hadits. Jadi 

sebenarnya tidak ada pembaharuan yang dilakukan al-Alba>ni> dalam kritik hadits. 

Metode yang digunakannya tidak jauh berbeda dengan ulama pada umumnya. 

Adanya beberapa perbedaan kualitas hukum yang diberikan tidak lain merupakan 

ijtihadnya dan juga pemahamannya yang sering berseberangan dengan kaedah-

kaedah ulu>m al-Ahadi>ts  yang sudah ada. seperti pada criteria sanad: majhu>l al-

ra>wi>, dan diriwayatkan secara mauqf dijadikan indicator atas kepalsuan hadis, 

padahal dalam kaedah ulu>m al-Ahadi>ts, majhul al-rawi dan mauqf di kalangan 

ulama hadis statusnya bukanlah hadits maudl̀. Begitu juga pemahaman makna 
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yang kurang bijaksana dan fanatisme madzab sering mengakibatkan al-Alba>ni> 

mudah mengatakan palsunya sebuah hadis. Mayoritas hadits yang dinilai maudl̀ 

oleh al-Alba>ni> lebih dari satu kriteria, yaitu cacat dari sisi sanad maupun matan. 

Sehingga antara satu dan lainnya saling mendukung atas kepalsuan hadis 

tersebut. 

3. Sedangkan untuk relevansi dan kontribusi dari metode kritik hadits al-

Alba>ni> dalam hazanah keilmuan ulum al-hadits, menurut penulis adalah; bahwa 

untuk saat ini kaum Muslimin sangat membutukkan terhadap makna dari hakikat 

penyampaian hadits Rasulullah. Sedangkan makna yang dimaksud terkandung 

dalam matan hadits. Jadi intinya adalah untuk saat ini yang paling dibutuhkan 

adalah memberikan pemaknaan ulang terhadap hadits Rasulullah yang sesuai 

dengan maqa>sid al-syari’ah. Wallau ̀àlam … 
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